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Ikan tongkol komo (Euthynnus affinis) termasuk salah satu ikan pelagis
ekonomis penting yang tertangkap di Laut Jawa. Data dan informasi tentang
ikan tongkol komo di Laut Jawa masih terbatas, sehingga perlu dilakukan
penelitian biologi ikan ini. Penelitian beberapa aspek biologi ikan tongkol
komo dilakukan dari bulan Januari sampai Desember 2012. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui beberapa aspek biologi tongkol komo yang
meliputi hubungan panjang dan berat, nisbah kelamin, tingkat kematangan
gonad, ukuran rata-rata pertama kali tertangkap dan ukuran rata-rata pertama
kali matang gonad dan kebiasaan makan. Pengukuran panjang ikan dilakukan
secara acak proporsional, sampel ikan dibedah untuk  mengetahui
kematangan gonad, nisbah kelamin, dan jenis makanan. Hasil penelitian
menunjukkan sebaran frekuensi panjang ikan tongkol komo antara 13-55 cm
dengan modus 25 cm. Pertumbuhan tongkol komo bersifat isometrik dan
perbandingan jumlah kelamin jantan dan betina menunjukkan nisbah kelamin
dalam kondisi seimbang. Ukuran rata-rata pertama kali tertangkap (Lc)
dengan mini purse seine adalah 31,75 c¢m. Ukuran rata-rata pertama kali
matang gonad (Lm) adalah 33,7 cm. lkan tongkol komo tergolong ikan

karnivora yang mangsanya meliputi berbagai jenis ikan dan moluska.

PENDAHULUAN

Tongkol komo  (Euthynnus  affinis)
termasuk salah satu jenis ikan pelagis ekonomis
penting. Ikan ini banyak dikonsumsi dalam
bentuk segar, beku atau dijadikan bahan ikan
kaleng. Produksi tongkol komo pada tahun 2013
di Laut Jawa mencapai 9.428 ton yang merupakan
6,2 % dari produksi nasional. Penangkapan ikan
tongkol di Laut Jawa dihasilkan 67% dari pukat
cincin (purse seine) dan  dari jaring insang
hanyut (drift gill net) 33% (Suwarso 2009).
Daerah penangkapan ikan ini di Laut Jawa
menyebar dari utara Tegal, sekitar P. Karimun, P.
Bawean sampai P. Masalembu.
Tongkol komo termasuk family Scombridae yang
mempunyai ciri  khusus dibandingkan jenis
tongkol lainnya yaitu terdapat garis-garis serong
melengkung berwarna hitam diatas garis rusuk
dan terdapat titik-titik hitam diantara sirip dada
dan perut. Ciri lainnya adalah bentuk badan bulat
memanjang, mempunyai dua sirip punggung,
memiliki dua buah cuping (interpelvic process) di
perutnya. Spesies ini hidup bergerombol dengan
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ikan lain seperti tuna madidihang (Thunnus
albacares), cakalang (katsuwonus pelamis),
tongkol (4. thazard), tongkol lisong ( A4.rochei),
dan tongkol abu-abu (Thunnus tonggol). lkan
tongkol komo tersebar sepanjang Pasifik Barat
mulai dari perairan Jepang, Filipina, Kepulauan
Indonesia sampai Australia (Collette & Nauen
1983).

Penelitian  terdahulu tentang biologi
tongkol komo (Euthynnus affinis) dilakukan
antara lain oleh Bal & Rao (1984) di India,
Muthiah (1985) di India, Yesaki (1989) di
Thailand, Alzibdah & Odat (2007) di Laut Merah,
Ghosh et al. (2010) di India, dan Rohit e al.
(2012) di India. Sedangkan penelitian biologi
tongkol komo di Laut Jawa masih belum banyak
dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aspek-aspek biologi ikan tongkol komo meliputi
struktur ukuran, hubungan panjang berat, nisbah
kelamin dan ukuran pertama kali matang gonad
sebagai bahan acuan bagi pengelolaan perikanan
tongkol komo di Laut Jawa.
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METODOLOGI

Penelitian ikan tongkol komo di Laut
Jawa dilakukan pada bulan Januari sampai
Desember 2012. Contoh ikan diperoleh dari hasil
tangkapan pukat cincin mini yang didaratkan di
Tempat Pelelangan Ikan pelabuhan Tegal.
Panjang yang diukur adalah panjang cagak (fork
length) dan bobot individu. Pengukuran panjang
ikan dilakukan secara acak berlapis (stratified
random).

Analisis hubungan panjang dan bobot ikan
tongkol komo digunakan rumus Hile (1936) in
Effendie (2002) sebagai berikut:

W=alLl
Dimana W = berat ikan (gram)
L = panjang ikan (cm)
a dan b konstanta

Untuk mengetahui nilai b=3 atau b#3
dilakukan uji-t (¢-test) dengan hipotesis:

HO : b=3, hubungan panjang bobot bersifat
isometrik

H1 : b#3, hubungan panjang bobot bersifat
allometrik, dimana: b > 3 pola hubungan panjang
bobot bersifat allometrik positif (pertambahan
berat lebih cepat daripada pertambahan panjang)
dan bila b < 3 allometrik negatif (pertambahan
panjang lebih cepat daripada pertambahan berat).

Penentuan tingkat kematangan gonad
menggunakan acuan Holden & Raitt (1974) yang
terdiri atas lima tingkatan (Tabel 1)

Pendugaan ukuran rata-rata pertama kali
tertangkap (Lc atau Lsgy,) dilakukan dengan
membuat grafik “kurva logistik” yaitu hubungan
antara panjang ikan (x) dengan jumlah ikan yang
dinyatakan dengan presentase kumulatif (y)
sehingga terbentuk kurva berbentuk Sigmoid.
Nilai Lc yaitu panjang pada 50% pertama kali
tertangkap yang dihitung dengan persamaan
sebagai berikut (Sparre & Vanema 1999):

1

SL,, =
“ 1+exp(S1-S52*L)

1

Ln - [_E'L- ] =8,-Sy*L,

L 500, = S1/S;

Pendugaan panjang rata-rata saat pertama
kali matang gonad (length at first maturity =Lm),
dilakukan sesuai metode Spearman-Karber
dengan persamaan sebagai berikut (Udupa 1986):

m:Xk+%-(Xpri)
Dimana :

m = logaritma panjang ikan pada kematangan
gonad pertama

Xk = logaritma nilai tengah kelas panjang
dimana ikan 100% sudah matang gonad.

X  =rata— rata selisih logaritma nilai kelas
panjang

pi = proporsi ikan matang gonad pada kelas ke-i
dimana pi = ri/ni

Rata-rata ukuran ikan pertama kali matang gonad
diperoleh dari nilai antilog m

Nisbah kelamin (Sex ratio) dihitung
menggunakan persamaaan Effendie (2002) :

Sex ratio=M: F
Keterangan : M = Jumlah ikan Jantan (ekor)
F = Jumlah ikan betina (ekor)
Rasio kelamin ini kemudian diuji dengan

menggunakan uji chi square ( £~ ):

(fo—sn)*
- E fh
Dimana :

A7 chi- square

fo : Frekuensi ikan jantan atau betina yang
diamati / hasil pengamatan

fi, : Frekuensi ikan jantan dan betina yang
diharapkan dengan hipotesis 1: 1

Analisis  kebiasaaan makanan menggunakan
metode frekuensi kejadian (Effendie 2002).
Masing-masing organisme yang terdapat dalam
lambung dicatat. Kemudian tiap-tiap jenis ini
dibuat dalam persentase terhadap total jumlah
organisme.

Tingkat Kematangan gonad
(Gonad maturity stage)

Keterangan/ Remarks

I Ovarium dan testes, panjang 1/3 rongga perut. Ovarium transparan dan
(Belum matang) kemerah-merahan. Telur tidakn dapat dilihat dengan mata biasa
11 Panjang ovarium dan testes sekitar 1/2 rongga perut. Ovariwn transparan
(Belum matang) dan kemerah-merahan. Telur belum bisa dilihat dengan mata biasa.
111 Panjang ovarium dan testes sekitar 2/3 rongga perut. Ovariurinm
(matang) kuning kemerah-merahan dan butiran telur sudah nampak
v Panjang ovarium 2/3 dari rongga perut. Ovarium berwarna orange dengan
(matang) pembuluh darah kurang jelas. Butiran telur terlihat jelas

A% Ovarium mengerut sampai 1/2 dari rongga perut sebagai tanda sudah
(spent) terjadi pemijahan, tetapi masih ada butir-butir telur.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur Ukuran dan Hubungan Panjang
Berat

Ukuran ikan tongkol komo yang
tertangkap pukat cincin mini selama periode
penelitian berkisar antara 12-56 cm FL. Modus
terbanyak terdapat pada ukuran 25 cm FL,
kecuali pada bulan November pada ukuran 37 cm
FL dan bulan Januari pada modus 40 cm FL
(Tabel 2).

Tabel 2. Distribusi ukuran tongkol komo hasil
tangkapan pukat cincin mini yang didaratkan di
Tegal tahun 2014

Bulan/Month n Kisa(l(r;rlll lélit;nge %ZSSS/
Januari 82 30-50 40
Februari 173 18-50 25
Mar 365 15-56 22
April 412 12-47 25
Mei 861 15-53 25
Juni 729 15-53 25
Juli 552 18-47 25
Agustus 395 18-50 25
September 458 18-50 25
Oktober 574 18-47 25
November 548 15-53 37
Desember 178 18-53 25

Ikan tongkol komo yang tertangkap
dengan pukat cincin mini memiliki panjang yang
berkisar antara 12-56 cm FL, modus yang
terbanyak yaitu pada ukuran 25 cm FL. Hasil ini
hampir sama dengan hasil tangkapan purse seine
di Teluk Thailand yang berkisar antara 12-57 cm
FL (Yesaki 1989). Dilihat dari modus yang
besarnya 25 cm, maka kebanyakan tongkol komo
yang tertangkap pukat cincin mini ini masih
tergolong juvenil. Yesaki (1989) menyatakan
juvenile E. affinis umumnya mempunyai ukuran
antara 12-30 cm FL.

Hubungan Panjang-Berat

Analisis hubungan panjang berat terhadap
4.730 sampel ikan tongkol komo menghasilkan
persamaaan W = 0,018L*** (R*= 0,961 dengan
nilai b = 2,943) (Gambar 1). Setelah dilakukan uji
-t pada selang kepercayaan 95%, diperoleh t-
hitung (0,000147) lebih kecil dari t table (1,962),
artinya hubungan panjang berat bersifat isometrik
dimana penambahan berat sebanding dengan
pertambahan panjangnya.

Berdasarkan hasil uji-t terhadap nilai b,
pola pertumbuhan ikan tongkol komo bersifat

32

isometrik artinya pertambahan berat sebanding
dengan pertambahan panjangnya. Dari sifat
pertumbuhan yang isometrik ini bisa diduga
bahwa sediaan makanan dari ikan ini tersedia
cukup di habitatnya. Hasil penelitian di beberapa
negara menunjukkan nilai b tongkol komo
berbeda. Rohit et al. (2012), menyatakan ikan
tongkol komo di perairan Veraval India
mempunyai nilai b = 2,889 atau allometrik
negatif. Ghosh et al. (2010), menyatakan di
Mahasastra India b = 3,0558 atau allometrik
positif. Alzibdah & Odat (2007), menyatakan di
Laut Merah b = 3,1399 atau allometrik positif.
Adanya perbedaan sifat pertumbuhan ini karena

pertumbuhan ikan Dbisa dipengaruhi oleh
keturunan, jenis kelamin, umur, penyakit,
ketersediaan makanan dan kondisi perairan

(Effendie 2002).

Nisbah Kelamin

Secara umum nisbah kelamin tongkol
komo jantan dan betina selama periode penelitian
adalah 1,02: 1. Hasil uji X° (chi-square) pada
selang kepercayaan 95%, diperoleh X -hitung =
5,279, dan X*-tabel = 14,07, atau X* hitung < X2
tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa
perbandingan ikan jantan dan betina ikan tongkol
komo tidak berbeda nyata atau dalam keadaan
seimbang.

Nisbah kelamin (sex ratio) adalah suatu
angka yang menunjukkan perbandingan jumlah
individu jantan dan betina dalam suatu populasi.
Dengan mengetahui nisbah kelamin dapat diduga
keseimbangan populasi yang ada dengan asumsi
bahwa perbandingan ikan jantan dan betina dalam
kondisi seimbang atau ikan betina lebih banyak
dari jantan (Bal & Rao 1984). Hasil uji chi-
square nisbah kelamin tongkol komo antara
jantan dan betina di Laut Jawa adalah dalam
kondisi seimbang. Menurut Effendi (2002) jika
perbandingan antara jantan dan betina dalam
keadaan seimbang, maka kemungkinan terjadi
pembuahan sel telur oleh spermatozoa semakin
besar. Hasil penelitian di beberapa perairan
memperlihatkan nisbah kelamin yang berbeda.
Adanya perbedaan nisbah kelamin ini terjadi
karena faktor tingkah laku reproduksi, kondisi
lingkungan dan tekanan penangkapan (Bal & Rao
1984).

Tingkat Kematangan Gonad

Dari hasil penelitian ini perkembangan tingkat
kematangan gonad (TKG) ikan tongkol komo
yang didarakan di Tegal menunujukkan TKG I
sampai IV tersebar hampir setiap bulan.
Perkembangan TKG ikan tongkol komo betina
memperlihatkan bahwa TKG IV paling tinggi
pada bulan Juni dibandingkan bulan lainnya,
namun pada ikan jantan tidak memperlihatkan hal
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yang sama dimana TKG IV paling tinggi bulan Maret
(Gambar 2 dan 3). Dari kondisi tersebut, musim pemijahan
3000 +
2500
2000

1500

W (gr)

1000

500

n=4730

ikan tongkol komo di Laut Jawa diduga terjadi pada bulan
April dan Juli.

W=0,0182:943
R2=0,961

10 20

30 40 50 60

FL(cm)
Gambar 1. Hubungan panjang berat tongkol komo yang didaratkan di Tegal Jan-Des 2015

Tabel 3. Nisbah kelamin ikan tongkol komo di beberapa negara

Lokasi n Sex Penulis
Jantan Betina Rasio
Filipina 460 239 204 1,2:1 Wade 1950b
Laut Cina Selatan 402 234 168 1,4:1  Klinmuang 1978
Pantai Barat Thailand 659 250 329 0,7:1 Yesaki 1982
Seychelles 5.728 3.095 2.633 1,2:1  Steinberg et al. 1982
Pantai Barat India 398 196 202 0,9:1  Muthiah, 1985
Sumber: Yesaki (1989).
100 - beberapa perairan memberikan nilai Lm berbeda-
N I [] I I I ] I beda (Tabel 4)
§, 60 - TKG V )
g uTKG IV Ukuran pertama kali matang gonad (Lm)
s TKG Il ikan tongkol komo yang tertangkap di Laut Jawa

20

WTKG I

0 B TKG |

Feb Mar Apr Mei Jun Agu Nov Des

Bulan
Gambar 2. Tingkat kematangan gonad tongkol
komo betina per bulan di Laut Jawa

. I I I I I

80 -
60 - TKG V
BTKG IV
40 -

Frekuensi (%)

TKG I

ETKG Il
20 1 HTKG |

0 -

Feb Mar Apr Mei Jun Agu Nov Des

Bulan

Gambar 3. Tingkat kematangan gonad tongkol
komo jantan per bulan di Laut Jawa

Ukuran pertama kali matang gonad (Lm)
ikan tongkol komo adalah 33,7 cm FL (kisaran
FL 32-35,5 cm). Hasil penelitian sebelumnya di
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lebih kecil dari nilai Lm hasil studi di beberapa
negara. Hal ini diduga disebabkan oleh tekanan
penangkapan yang intensif di Laut Jawa sehingga
ikan-ikan yang berukuran kecil sudah matang
gonad untuk mempertahankan keberadaan
populasinya.

Dari data perkembangan TKG, musim
pemijahan ikan tongkol komo diduga terjadi pada
bulan April dan Juli. Musim memijah ikan ini di
perairan Thailand yaitu Februari-April dan
September (Yesaki 1982). Menurut Cheunpan
(1984) musim memijah ikan ini di perairan
Thailand dari bulan April-Juli dan Desember-
Januari. Sedangkan menurut James et al. (1992).
Musim memijah ikan ini di perairan India dari
Oktober-November dan April-Mei.  Dari
beberapa studi sebelumnya mengindikasikan
bahwa musim memijah ikan ini hampir sama
yaitu dua kali dalamsetahun. Hal ini sesuai
dengan pendapat Yesaki (1989) yang menyatakan
bahwa musim pemijakan tongkol komo di
perairan sekitar ekuator terjadi dua kali setahun.
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Tabel 4. Ukuran pertama kali matang gonad (Lm) tongkol komo di beberapa negara

Lokasi Lm (cm) Penulis
Filipina 38,5 - 65 Ronquillo (1963)
Thailand & Malaysia 37-42 Klinmuang (1978)
Thailand 33,4 - 40,0 Cheunpan (1984)
India 43 - 44 Muthiah (1985)
Thailand 38 - 43 Yesaki (1989)

Sumber: Yesaki (1989)

Tabel 5. Ukuran pertama kali matang gonad (Lm) tongkol komo dibeberapa Area

Lokasi/Location Lm (cm) Penulis
Filipina 38,5 -65,0 cm Ronquillo (1963)
Thailand & Malaysia 37-42 cm Klinmuang (1978)
Thailand 33,4 - 40,0 cm Cheunpan (1984)
India 43 -44 cm Muthiah (1985)
Thailand 38- 43 cm Yesaki (1989)
Sumber: Yesaki (1989)
Hasil analisis menunjukkan ukuran tertangkap pukat cincin mini di Laut Jawa adalah

pertama kali tertangkap (Lc) ikan tongkol komo
yang tertangkap pukat cincin mini di Laut Jawa
adalah 31,75 cm. (Gambar 4).

12

1 -

Lc=31.75
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Gambar 4. Panjang pertama kali tertangkap (Lc)
tongkol komo yang tertangkap pukat cincin mini
di Laut Jawa

Ukuran pertama kali matang gonad (Lm)
ikan tongkol komo adalah 33,7 cm FL (kisaran
FL 32 - 35,5 cm). Hasil penelitian sebelumnya di
beberapa perairan memberikan nilai Lm berbeda-
beda (Tabel 6)

Ukuran pertama kali matang gonad (Lm)
ikan tongkol komo yang tertangkap di Laut Jawa
lebih kecil dari nilai Lm hasil studi di beberapa
negara. Hal ini diduga disebabkan oleh tekanan
penangkapan yang intensif di Laut Jawa sehingga
ikan-ikan yang berukuran kecil sudah matang
gonad untuk mempertahankan keberadaan
populasinya. Sementara jika dibandingkan
dengan beberapa ikan Cakalang, ukuran matang
ikan ini lebih rendah (Satria et al. 2017).

Hasil analisis ukuran pertama kali
tertangkap (Lc) ikan tongkol komo yang
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31,75 cm. ukuran Lc ini lebih kecil dari nilai Lm
yaitu 33,7 cm, dari hasil ini diketahui bahwa
sebagian besar ikan tongkol komo yang
tertangkap pukat cincin mini di Laut Jawa belum
melewati ukuran pertama kali matang gonad
(Le<Lm). Hal ini menunjukan bahwa alat tangkap
pukat cincin mini kurang ramah lingkungan
terhadap ikan tongkol komo karena menangkap
ikan-ikan tongkol yang belum dewasa. Jika
kondisi ini dibiarkan terus menerus maka akan
membahayakan kondisi stok ikan tongkol komo
karena tidak ada proses rekrutment.

Kebiasaaan Makan

Isi lambung ikan tongkol komo yang
dominan pada bulan Februari adalah Famili
Loliginidae (cumi-cumi), sedangkan bulan Maret
dan April stolephorus (teri), bulan Mei adalah
Sardinella sp. (tembang), bulan  Juni dan
November adalah loliginidae (cumi-cumi) dan
bulan Desember Sardinella sp (tembang) (Tabel
7).

Tabel 6. Ukuran pertama kali matang gonad
(Lm) tongkol komo di beberapa negara

Lokasi/

Location Lm (cm) Penulis
Filipina 38,5- 65  Ronquillo (1963)
Thailand & 37-42 Klinmuang (1978)
Thailand 33,4- 40,0 Cheunpan (1984)
India 43 - 44 Muthiah (1985)
Thailand 38- 43 Yesaki (1989)
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Tabel 7. Prosentase isi lambung ikan tongkol komo

Jenis Isi Lambung / Bulan/Month
Stomach content Feb Mar Apr Mei Jun Agus Nov Des

Stolephorus sp. 66,7 41,7 4,3 4,5
Leiognathus sp. 11,1

Loliginidae 333 12,5 17,4 14 0
Sardinella sp. 37,5 4,3 63,6
Cypselurus sp. 43 0
Rastrelliger spp 6 0
Decapterus spp 18,2
Ikan hancur 66,7 22,2 58,3 50 69,6 100 80,6 13,6

Jenis lain yang terdapat dalam isi lambung DAFTAR PUSTAKA

ikan tongkol komo adalah Decapterus spp
(layang), Rastrelliger spp (kembung),
Leiognathus sp (petek), Cypselurus spp (ikan
terbang). Hasil penelitian ini menunjukkan
makanan tongkol komo yaitu cumi-cumi, teri,
tembang, tembang, layang, kembung, petek, dan
ikan terbang. Jenis makanan tongkol komo
didominasi ikan yang berbeda-beda tiap
bulannya, Hal ini menunjukkan ikan ini tidak
mempunyai preferensi mangsa tertentu atau
oportunistik yaitu memangsa ikan yang banyak
tersedia di alam. Dari jenis-jenis makanannya
ikan tongkol komo tergolong ikan karnivora
oportunistik yang mangsanya meliputi berbagai
jenis ikan dan moluska. Hal ini sama dengan
Collette & Nauen (1983) yang menyatakan bahwa
ikan tongkol komo adalah ikan karnivora
oportunistik yang makanannya adalah ikan,
krustacea dan cumi-cumi

KESIMPULAN

Ikan tongkol komo di Laut Jawa yang
tertangkap pukat cincin mini dan didaratkan di
Tegal rata-rata tergolong ukuran yang belum
dewasa. Pola pertumbuhan ikan tongkol komo
isometrik, nisbah kelamin jantan dan betina
dalam keadaan seimbang (tidak berbeda nyata).
Ikan tongkol komo ini tergolong ikan karnivora
yang mangsanya meliputi berbagai jenis ikan dan
moluska
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